3.

Bap 11

LANDASAN TECORI

Pengertian Aliran Kas

Cashflow statement atau statement of cashflow merupakan
bentuk laporan sumber dan penggunaan cana versi terakhir yang
dikeluarkan FSAHB ( Financial Accourting Standart Board /
Dewan Standar Akuntansi Keuangan ), vyaltu : SFAS. No. 995
tahun 1987. Peraturan ini efektif berlaku mulai tanggal 15
Juli 1988 di Amerika.

Cashilow statement menggantikan laporan perubahan posisi
keuanggn atau statement of changes in financial position atau
fund statement. Laporan sumber dan penggunaan dana memberi
pengertian dana dalem bentuk kas atau modal kerja.

Tujuan dari cashflow statement / laporan aliran :kas
adalah memberikan informasi dalam bentuk laporan arus kas
masuk dan arus kas keluar perusahaan, selama kegiatan akun-
tansi dalam periode tertentu.

FSAB mensvaratkan bahwa semua arus dana yang
dipublikasikan mengikuti suatu format smum vang memuat sumber
dan penggunaan dana kedalam ketigs bidang aktivitas keputusan
menejemen yaltu : aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan

aktivitas pembelanjaan / finanmcial). &)

4) PPM, CASHELOW STATEMENT, hal. S5S218/1/19.

13
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Urntuk dapat menyusun cashflow statemnsnt maka diparlukan

peEngeErtisn kas ituw sendiri secba sembagian aktivitas  dalam

Leputusan menejensn bersebut, Fokus pada kas dan buelkan pada
modal beria lebih  penting, karena  vang digunakan wrtuk
membayar hutang dan  bunga, mslakukan ekspansi serta

menbayar dividen adalah kas.

Kas adalah wang tunai dan sweat berharga. kas dapat
dimasukan sebagai uwang tunsi. baik ditangan maupun yang
berada dibank ditambah dengan surat berharga ( dalam penger-
tian markettable sscurities ) jangka pendek dan liguid atauw
mudah dicairkan kedalasm bentuk tunai.al Surat berbharga
disini sering disesbut sebhagal kss amguivalent dan  yang
termasul kedalam kasz equivalent &

Di Amerika antars lain

1. Us T-Bills
. Dertificates
. Notes
4, Commercizazl Paper ( CF )

i Indonesia antara lain -

a. Bertifikat Bank Indonssia ( BHI )

b. Surat Berharga FPasar Uang { SREFU D -
. Dek, MEseal, deposlto, gertifikat deposito,

giro, bilyet giro, promes, L/0 (Letter of Credit).

5) Ibid. hal. S918/4/17




15

Surat berharga dapat secara cepat dialihkan menjadi uang

tunai hanya dengan biaya transaksi yang kecil. Jadi surat

berharga dapat bisa dianggap sehagal kas pendukung.

Perusahaan—perusahaan dewasa ini menahan " wang kas " keban-

yvakan berupa semacam simpanan yang menghasilkan bunga di
lembaga keuangan ( bank ).

; Kas adalah salah satu unsur vang paling tinggi tingkat
likuiditasnvya. Makim besar jumlan kas vyang ada dalam
perusahaan berarti makin tinggi tingkat likaiditasnya. Tetapi
ini tidak  berarti bahwa perusahaan harus - berusaha untuk
mempertahankan persediaan kas yang sangat bessar, kerena makin
besarnya kas berarti makin bhanyaknya ueng yang menganggur, 6)

Kas {(cash) acalah uvang tunaili dan alat pembayaran lainnya
yang digu&akan untulk membiayai aperasi perusahaan. Terdiri
dari. wang logam, uahg kertas, cek, wesel bank, money order
darm lainm-lain yarg oleh bank dapat diterima sebagal deposit
dan demand deposit pada bank. 7)

Ada empat motif pokok yang mendasari perusahaan untuk

memiliki / menahar kas dan surat berharga, vaitu : motif

transaksi, motif ©Dberjaga-laga, motif memenuhi kebutubhan

&) Bambang Rivanto, DRSAR-DASAR PEMB3ELANJAAN PERUSA-

HAON , Penerbit Gajsh Fada, Yogyakarta, 1998, edisi
ketiga, hal. Bé&.

7) Drs. Djarwanto. ps, POKOK-POKCK ANALISA LARPORAN
KEUANGAN, BPFE, Yogvakarta, HAL. 2Z28.




1&6

dimasa depan dan motif memenuhi =aldo kompensasi. 8)

1. HMotif transaksi.

Motif utama menahan kas adalah supaya perusahaan mampu
menjalankan usahanva, yaitu membeli dam menjual. Sejumlah
transaksi bisa langsung disertai melslul perpindahan kas
secara fisik.

2. Motif berjaga—-jaga ( Precautionary ).

Mernahan kas terutama berkaitaen dengan keadaan yang tak
terduga, faktor lain dipengaruhi kemampuan meminjam gas
secara mendadak . Kebuituhan menahan kas bisa terpenuhi
sebagian besar dengan memiliki aktiva yang dapat segera
aicairkan / ditunaikan ( Near Money Assets ).

3. Motif HMemenuhi Kebutuhan di Maza Depan. Saldo kas dan
surat berharga perusahaan suatu faat hrsa melonjak karena
damna dikumpulkan unituk memz2nuhi kabutubhan tertentu di masa
vang akan datang.

4., Motif memenuhi saldo kompensasli. Sistem perbankan
memberikan banvak sekali jenis pelayvanan pada dunia wusaha.

Perusahaarn membavar jasa pelayanan seabaglan dengan Cara
membayar langsung dan sebagian dengan m@mper£ahankan sejumlah
dana minimum J1 bank yang disetuit saldo kompensas:. Saldo ind

{ kompensasi ) berupa rekening givrc 4di banbk.

g3 J.Fred wWeston  and Tnomas  E. Copelend, Op.cit,
hal. I9%.
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Kegiabtan normal perusabaan bisa fterganggu karemna  tidak
g F

cukupnya  jumlah  kas  dan surat  berharga. Dengan demikian
keputusan untuk mempertahankan sejumlah kas dan surat
berharga memerlukan analisis agar ditemukan saldo yvang

optimum. RApabila jumlabh kas dan surat berharga yang ditahan
kurang atau berlebihan, hal ini tetap bterarti bahwa manajemen
keuvangan dibidang ini tidak dilakukan dengan cara vang
optimum.

Berpaku dari kegiatan normal perusahsan yang tidak lepas
dari pengadaan kas melalui manajemen kas, dewasa ini masih
dirasakan pentinc pengelolsan Jumlah kas yang cukudp untuk
kepentingan~kepentingan tertentu.

Digamping manfaat vang ditvangkan dalam mctifumgtif
umum, ada beberapa manfaat paokok lainm dalam  pengelolaan
jumlan kas yang optimum.
l.!Perusahaan bisa memanfaatkan potongan harga dalam

pembelian barang. Jadwal pembayaran untuk pembelian sering
disebut svyarat perjualan ( Term of Sale ).

FProsedur pernagihan atau disebut syarat perdaganggan
{ Term of trade }, adalah poitongan sebesar dua persen akan
dikenakan pada tagihan vyang dilunasi dalam jangka
waktu 1@ hari dan tanpa potongan dilunasi dalam jangka

waktu 30 hari biasa ditulis 2/1@, net I0.

2. Tingkat kepercayaan vang tinggi oleh pihak lain akan
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memberikan kesempatan bagi perusahaan  untuk membel L
T Bmarang-barang dergan svarat yang menguntungkan. Selain
itue  juga perusabaan akan lebinh dipercaya oleh sumber—

sumber kredit.

S, Jumlah kas yang memadal harguna untuk @engambil
peluang bisnis yang muncul sewakbtu-waktu.

4. Perusahaan harus memiliki tingkat liguiditas vyang
cukup untuk m@menanggulangi keadsan carurat seperti @

pemogokan, kebakaran dan ssrangan dari pesaing.

Operating Activities

Termasuk operating activities adalah :

i. Menjual barang dan jasa

2, Membayar dan menerima bunga hutang

3. Mezmbeli dari suplier { terutama percediaan )

4. Membayar bilays operasi | gafli, s8Wa, asuranzl

5. Membayar pajabk

' Ak blyiftas ODICrahi o merdpskan bagiabtan ,ang resnermicnkan
gigb kaputusan opE-asl Tarajemsn Lerhatan prestascl serusahbaan
dam LAaTa Dpersasi Dags penilib perusahaan gntulk suatu periode

wak tu tertentu labas atsau rug:s yang dihitung akarn menaikkan
atau mengurangil sguitas.
Operating aktivities memuat pencapatan ( Revenue ) dan

harga pokok serta beosn { Lxpense ! yvang diperlukan untuk
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periode tertentu, termasuk penghapusan { yakni ; penyusutan
dan amortisasi berbagai aktiva )} dan pajsk pendapatan  dan
biaya melibatkan elemen seperti i penjualan tunai atau
kredit, pembelian narang damn jasa untuk dijual kembali/ untuk
keperluan manufaktur, pembavaran galji, pergadasn kredit
perdagangarn, penjadwala5 produksi untuk persedisan, memenuhi
perlengkapan operasi dan perubahan inkremental lain meliputi
Uunsur—-unsur seperti ; penghematan operasional akibat penggan-—
tian mesin, laba tambahan dari jenis produksi/ jasa baru,
menaikan laba atas perluasan usaha, atau laba yang dihasilkan
dari pengembangan tanah atau sumber daya lainnya.

Dasar . operasional bagi manfaat skonomi adalah perubahan
bersih berkala dalam pendapatan dan beban sesudah disesuaikan
untuk pajak penghasilan yang beclaku.

Strukiur dari pads beatuk  cashflow dalam aktivitas
operasi disusun berdasarkan pola pembagian dibawah ini :

1. Net Income/ Laba Bersih

2. Ditambah atau dikurangi non cash atau nonaperating revenue
dan heban { Expense )  yang terdapat padse net income,
yairtu z
+ Depresi/ penyusutan , amoritlsasi dan deplasi
+ Kenaikan pada deferred tas liaTiliily
~ Pegrnurunan padse deferred tax i11adilaity

+ Penurunan paetde deferred tar aszens




~ k@nalkan pade ceferred tan asesls
- Kermaiban investasi akibat Looome
+ Panurunan investasi aklibat income

+ Kenaikan pada deferred revenue

- FPenurunan pada deferred revenue

-~ {.aba pada penjualan akiiva

+ Kerugian pada penjualan aktivs
Ditambah atauy dikurangi kas yang digunakan/ dihasilkan
dari aktiva lancar atau hutang lancar :
+ Penurunan pada piutang usaha

- Kenaikan pada piutang usaha

+ éenurunan pada persediaan

- Kenaikan padd persediaan

+ Penurunan pada piuctang bunga

- Kenaikan pada piutang bunga

+ Kenaikan pada biaya bavar muka

~ Kenaikan pada biaya bavar muka

+ Kenaikan pada hutang usaha

- Penurunan pada hutang usaha

+ Kemaikan pada accrued liabilities

~ Penurunan pada accrued liabilities




Investing Activities

Termasuk dalem investing activities sebagali berikut
1. Memperolebl dan menjual kembali surat berhargs

( yang bukan cash eguivalent J.

2. Meminjiamkan uang dan memperoleh pembayarannya
kembali.
Investing activities sebaglan besar melibatkan

penggunaan data yvang diambil dari catatan akuntansi ( neraca
dan laporan rugl labs 3 yang tidaek semuwa +relevan. Kebiasaan
akunrntansi vyang tidag melibatkan arus kas harus  diperhatikan
secara hati-hati, khususnya dalam hal kégiatan Investasi
yang mengakibatkan perubahan dalam aktivitas operasi.
Setiap aktivitas vang dianalisa harus terus MENErus
menilai apsakah ada perubahan vyvang sebenarnya dalam penge-
luaran kas dan pendapatan ataukah redistribusi biaya saja
vang berbeda menurut sistem akuntansi.

Ferputaran dana vyang dapat ditelusuri pada arus kas
masuk dan keluar didasarkan padza perubahan irncremental
(kenaikan) atau kemaikan kas dari investasi, sebagai arus kas
tambahan dapsat dituangkan pertanyaan-pertanyvaan berikut 7)

1. Berapakah dana tambahan vyang diperlukan dalam melakukan

aktivitas 7 Misalnya usulan tersebut dapat berisi pula

?) Erich. A Helfert. ANALIZA LAPORAN KLUANGAN. Penerbit
Erlangga, 1993, Edisi ke tujuh, hal. 1472,
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sebagai tambahan pada pengeluaran baru, penjualan atau
cara melepaskan atas aktive yang tidak digunakan lagi.
Keputusan itu dapat membebaskan beberapa dana yang
sebelumnya terikat. Dalam hal demikian, merupakan
pengeluaran bersih vyang dituangkan setelah semua pgjak
tambahan yang berlaku diperbitungkan.

2. Pendapatan tambahan apa vyang akan atau telah dihasilkan

"dari aktivitas vyang sudah ada 7 Jika suatu investasi
menghasilkan pendapatan baru tetapli pada saat vyang sama
mengakibatkan tilangnya sejumlah pendapatan yang ada hanya
dampak bersihnya sesudah kena pajak.

3. Bersangkutan dengan biava yang akan ditambahkan /
difapuskan sebagai hasil dari investasi. Saiu-satunvya
pos yvang releven disini adalah biaye, termasuk pajak yang
akan dikelompokan sebagai akibab dari keputusan investasi.

Dari penuangan tersebut menggambarkan komitmen dana yang
berbeda termasuk pendapatan dan biaya vang diakibatkan oleh
keputusan dalam aktivitas investasi, yang semua Ltu dipandang
dalam satuan arus kas sesudah pajak.

Komponen dacar dalam aktivitas investasi adalah untuk
mendapatkan hasil pembelian ekonoml yang mencukupl guna
méﬁulihkaﬁ pengeluaran asal, vailtu : penerimaan kas Yvang

mencukupl untuk membsrnarkan pecgeluaaran kas yang dilakuakan.,




"Struktur  atau
disusun berdasarkan
1. Inflow s

a. Penjualan

b. Penjualan
dibeli}.

. Pengembali
yvang dulu

d. Penjualan
ties)

2, Dutflow =

a. Pembelian

b. Pembelian
lain.

c. Pemberian

d. Pembelian

z23
Mentuk cashflow dalam aktivitas iInvestasi

pala pembag:ian dibawah ini :

akitiva tetap

mutrat hutang jangka panjang (vang dulu

an pinjaman (pokok hutang dari pihak lain

diberikan).

surat berharga (ron-marketable securi-

aktiva tetap.

surat hitung ateu saham dari perusahaan

kredit kepada pihak lain.

surat berharga.

Pembelian dan perjualan akitiva tetasp dilihat dari perubahan

pada aktiva tetap bruto.

. Finaencing Activities

Termasuk kedalam financing &ctivities adalah

1. Mendapatkan pinjaman dan membayarnya kembali.

2, Menerbltkan dar membeli kembali sanam.

3. Membayar dividen.
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Sa;ah catu kewnajilan manajemen dalam aktivitas pembelan-
jaan adalah mengembangkan suatu pola pendanaan  yang seEsual
dengan profil resiko / imbalam bienis dan dapat disesuaikan
guna memenuhi kebutuhan perusahaan yang timbul kemudian.

Nalam aktivitas pembelanjaan terdapat prinsip-prinsip
pembelanjaan perusahaan me@ngenal besarnaya aktiva dan pasiva
pada neraca. Prinsip—prinsip pembelanjaan mempunyail
ketentuan :

1. Untuk aktiva lancar hendaknya dibiayai dengan kredit
janagka pendek yang Jangka wak tumya atau umurnya tidak
lebih pendek daripada terikatnya dara datam aktiva lancar
tersebut.

2. Untuk aktiva tetap yang tidak berputar {misalnya tanah)
pada prinsipnya dibiayali dengan modal sendiri.

3. Untuk aktiva tetap yang  berpuiar secarsa berangsur-
angsur (misalnva gedung, mesin atau modal sendirl
dapat dibiayéi dengan kredit jangka panjang.

Mendapatkan pinjaman dan membayarnya kembali merupakan
sumber tambahan (incremental) modal Jangka panjang. FPada
umumnya kita mendapati bahwa dana hutang adalah vang paling
murah dalam beberapa hal, sebagian karena bunga yang dibayar
perusahaan peminjam mengurangi pajak berdasarkan hukum
cmkarang. Suku bunga yang seberarnya dibebankan pada tambahan

hutang tentu saja akan tergantung pada peringkat hutang baru
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datam struktur modal.
Struktur atau bentuk cashflow financing activities
d;susuﬁ berdasarkan pola pembaglarn dibawah ini
1. Inflow :
a. Perolehan hutang jangka pendek dari pihak kita.
b. Perolehan hutang jangka panjang dari pihak lain.

. Perolehan dari penerbitan saham.

a. Pembayaran kembali hutang jangka panjaang.
b. Pembavaran kembali hutang jangka pendek .
c. Pembelian kembali saham (yang dulu diterbitkan).
d. Pembayaran deviden.
Parubahan vyang terjadi pada hutang Jangka pe§dek selain
hutang usaha (hutang dagang) termasuk kedalam financing

activities.

Bentuk dan Penyvusunan Cashflow Statement

Penyusunan cashflow statement sedapat munghkin menglkuti
kélteria yarg berlake pada masing-ma.ing perusahaan menurut
'jania usahanya. Disini akan diperkenalkan pada perusahaan
yang bergerak dibidang perdagangan / pelayanan masyarakat

dalam penjualan barang. Tepatnya pads perusahaan yang berben-—

tuk " PT Melawail Indah Plaza 7.
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Persediaan kas vang merupakan titik pusat dari aliran

ras {(cashflow) berutah;ubah dari wakitu ke wakiu karena adanya

engaruh  perubahan dalam skedul operasional, penjualan,

iengumpulan  piutang, pengeluaran dana dan nembelanjaan

serusahaan serta kebijeaksamnaan dalam mengelola persediaan dan

wwtang dagang.

« Pada dasarnya cashflow statement disusun melalul tabap-
rahap sebagai berikut : 18)

i. ﬂengelompokkam perubahan~perubanan dari ufnsUWr-UNSUE

neraca dua periode / lebih kedalam hkelompok yang

memperbesar jumlah kas dan mengurangl jumlabh kas.

2. Mengelompokkan Un s — U sur laporan laba-rugi ke

dalam kelompok yang memperbesar / memperkecil
jumlah kas,

3. Mengelompokkan unsur—unsur laba yang ditabhan.

4. Melakukan konsolidasi dari informasil kedalam kelompaok

laporan aliran kaszs {cacflow statement}.

Langkah awal vyang mendahulul dalam pembuatan laporan
adalah menempatkan laporan gendukung {(nerace, laca-rugli  dan
taba dirahan) dan remadian menghitung perusahan yang ada
mtuk masing-mManing rekening yanyg @Teknya ngmperbesar atau
nemperkecil jumlah Vas.

L. ¥elompolk perubahan-gerubatan garl unsur-unsdr lapoaran

pendukung yeng efeknya memperbesar jumlah kas adalah




sehagai berikut @

Berkuranchvya/penurunan neto aktiva lancar selain

S .
kas (surat-surat berharga, depousito, berjangka
piutang can persediaan].

Berkurancnya surat~surat herharga {efek-efek),
berarti bahwa efek tersebut terjual dan hasil
penjualarnnya meardpakan sumber kas.

b. Berkurangnva / penurunan aktiva tidak lancar
Berkurangnva aktiva tidak lancar atau saktiva
tetap netto (investasi Jangka panjang, aktiva
tetap) berarti babwa sebagiamn aktiva tidak lancar
terjual dan hasil penjualannya merupakan  sumber
penerimaan kas. Berkurangnya aktiva tetap netto
berarti adanya penyusutan.

c. Bertambahnva {(kemaikan pnetto) setiap hutang.
Bertambahnya hutang / pinjaman dari pibak luar
perusahaan / kreditur berarti adanya tambahan dana
vang diterima oleh perusahaan.

d. Keuntungan dari operasi perusshaan.

2. Hasil penijuvalan atau pegngeluaran saham prioritas
(saham biasa)

Kelompok perubahan—perubahan dari unsJdir-unsur

laporan pendulung yang efeknya memperkecil /

mengurangikas dan hal ini dikaitkan desngan penggunsan




kas adalalh sebagai berikut @

a. Bertambahnya {kemzikan netto) aktiva lancar selain
kas.

Terjadi karena perusahaan membel i barang
dagangannya secara tunai.

b. Bertambahnya (kenaikan netto) aktiva tidak lancar.
Terjadi Lkarena perusahaan membeli aktiva tetap
baru secara tunai.

c. Berkurangnya (pernurunan netto) setiap hutang.
Terjadl karena perusabaan membayar kembali atau
melunasi hutang-hutangnya.

d. Penarikan / pembeslian modal saham.

e. Pembavyaramn dividen tunai.

f. Adanva kerugian dalam cperasi perusahaan.

L ﬂelalui pengelompokan arus kas masuk dan keluar didapat
dari unsur-unsur laporan keuangan pendukung (neraca dan rugil
laba), dapat dibentuk atau disusun laparan sumber dan peng=-
guaan Qag.

Sebagai ilustrasi dapat dilihat contoh yang diambil dari
laporan keuangan karangsn Diarwanteo, seperti pada halaman

berikut ini




Tabel 1
PT. Kelapa Mas
Laporan Perubahan Neraca
31 Desember 194{0-31 Decsember 19X1
(Dalam Jutaan Rupia)

Rekening 19X@ 1941 lmememm e
tRAktiva : N : : H
N Kas : 13% 112 7 '
! Surat Berharga I TR o &5 . 3
: Piutang dagang : 749 &74 | : 62
: Persediaan Barang ' 1238 1329 92 ' H
; Biaya dibayar dimuka ! 17 28 3 ‘
X Afkumulasi Pajak - : : : ; :
' Dibayvar dimuka | 29 3 Sy & '
' Aktiva tetap {(nettao) : 747 74@ I P
' Investasi Jk. panjang | : & &5 ' :
: Goodwill N 205 4 aaffet v : :
rdumlah Aktiva P I A 2249 1 ' '
iHutang dan Modal Sendiri ! ; , ] '
' Wesel Bayar ' 327 B 448 i ?1 H
: Hutang Dagang : =57 I i4g ’ it
: Hutang Pajak : 1271, Bl L W1 ) }
: Hutang Jk. Pendek lain| 164 191 : 27
: Hutang Jk. Panjang ; SH28 &31 | 3 |
! Modal Saham ! 42@a 420 | : '
: Premium Saham ' I&1 A 3461 : ;
H Laba yang Ditahan : ?5& i@14 : 58 |
Jumlah Hutang dan Modal : 3148 3249 264 2586
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Tabel 2
PT. KELAPA MAS
Laporan Laba-rugi
31 Desember 12X1
(Dalam jutaan rupiah)

Fenjualan Netto 3.993 .
Harga Pokok Penjualan 2.68@ :
L.aba Bruto 1.313

Biaya penjualan, umum,

Ut o e e amm M o MW mm MM omem MR mm mm o mem mam e o e

administrasi 8@ '
Penyusutan 112 :
Biaya Bunga 85 298 !

' Pendapatan sebelum pajak 315 :
Pajak Perseroan 165 :
Pendapatan sesudah Pajak 15@ '
Deviden tunai 72 ,
Kenaikan laba ditahan 58 H

Sumber dana yang berasal dari operasi perusakhaan tidak
ditunjukkan dalam laporan rugi laba. Guna menghitung besarnya
dana dari operasi adalah sebagai berikut :

Fendapatan netto sesudah pajak FRp. 190 Juta

Biaya mon kas : Penvyusutan Fp. 112 Juts
Dana operasi perusahaan Fp. 282 Juta
l.angkah selanjutnya adalah menynusun laporam sumber dan

penggunaan dana / kas, dengan mengelompokkan antara unsur-

umsur vyvang terdapat dalam laparan tersebut.




Tabel 3

PT.

KELAPA MAB

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL DANA

31 Desember

19¥X1

51

Sumber-sumber kas

Penggunaan Kas

Dana operasi : Dividen Tunai ?2
Keuntungan netto 156 Beratambahnya aktiva .
Pernyusutan 112 tertap 183 |

Berkurangnya surat . Bartambahnya persedi :
berharga 3 &an Q4 |

Berkurangnya plutang . Bertembahnya biava '
dagang &L dibavar dimuka z

Bertambahnya wesel Y Bertambahnya gajak di
bayar 71 hayar dimuka &

Bertambahnya hultang ! Bertambahnya investasi .
dagang 11 jangka panjang 55 )

Bertambahnya hutang 1 Bertambahnya hutang o
Jk.pJ lainnya 27 4 Fajak : 91

Bertambabhnya hutang : :
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Sebagai 1lustrasi penyusunan cashflow statement dengan

menggunakan direct method dan indirect methed dapat dilibat

contoh seperti halaman berikut ini.
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contoh direct method

Tabel 4
PT.CBA
Cashflaw Statement
Untuk tahun vang berakhir 19XI

Cashflow Trom cperating activities

:  Kas diterima dari masabsh Rp XX :
: Bunga vang diterima Rp XX :
: Kas yang dibayar kepemasok Rp XX :
: Kas dibavar ke karvawan Rp XX :
: Kag untuk bisva operasi lain Rp ®X :
: Bunga vyang dibavar Rp XX :
: FPajak Rp XX :
: Kas dihasilkan {digunakan) aoperasi Rp XX :

Cashflow from investing activities

Penambahan aktiva tetap Rp XX
Kegiatan investasi vang lain Rp XX
Kag dihasilkan (digunakean) investasi Rp XX

Cashflow from financing activities

a% er *% g3 FL 3w A s en  £&  AE

' pembiayasaan e

L L L R L N N L T T T

Penerbitan saham Rp XX
H Penurunan hutang jangka pendek Rp XX
: Kenaikan hutang jangka paniang Rp XX
: Penurunan hutang jangka panjang Rp XX
H Fembayaran deviden Rp XX
: Kas dihasilkan (digunakan} Rp XX

v Kenaikan (pencrunan) kas Rp XX :
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Tabel 35
PT. CBA
Cashiliow Statement
Untuk tahun berakhisr 19X1

Cashflowfrom orerating activities

Laba bersih
Pendapatan dan biava non-kas
Depresi dan amortisaesi
Depgresi income tax
Kemaikan {pernurunan? kas akibat
perubahan sktiva lancar damn hutang
- lancar
Piuteng dagang
Parsediaan
Biaya dibaayar dimuka
Hutarng dagang
Accrued Liabilities

Kas dinasilkan (digunakam; operasi
Cashflow from investing activities

Penambahan aktiva tetap
Kegiatan investasi yang lain

Kas dihasilkan (digunaskan} investasi

Cashflow from Yinancing aktivities

Penerbitan saham

Penurunan hutamg Jjangka pendek

Kenaikan hutang Jangksa panjang

Penurunan hutang jangka panjang
Fembavyaran deviden

X
XX

Kas dihasilkan (digumnakan) pembiayaan

Kenaikan {penurunan) kas
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Direct method membagl has operasi ke dalam  kelompok
utama kas dar:i nasabab, Ras L@Easte s aryanis gan Fan tepada
pemasok, pada direct mathod, leblb mudat difitat misalnya
pade sustu priode piftak mana yang paling  wempengarchi  cash-

flow perusahaan.

Inderect mathod memberi tekanan pada penampilan  operasi
cashfiownya. Pada perinsipnya perbhitungsan lcéshflow Operasi
dengan inderect method mirip dengan perhitungan cashilaw
operasi pada bentuk model kas., Proses perhitungan dilakukan
dengan cara membuat koreksi pada net ircome pada aktiva
lancar dan huteng laancar.

Pada dasarnya penyusunan cashflow statement adalah
sejaun mana perusahaan dapat mengetabul pembiayaan Dperasi
melalui, persediaan késnya yvang dituangkan kedalam arus kas

masuk dan keluar dari setiap aktivitas perusahasan.

Rasio Keuangan

Rasio-rasioc keuangan bukanlah kriteria yang mutlak :
rasio-rasio vyang hermakna terutama untuk menunjukkan peruba-
han dalam kondisi keuangan atau prestasi opsrsi dan membantu
menggambarkan trend dan pola perubaharn tersebut yang pada
gilirannya dapat menunjukkan resikc atau paluang bagi pihak

vang bersangkutan. 13)

11) Erich. A. Helfert, Opcit. hal. 33.




33

Rasio dalam analisis keuangan adalabh suatu angka vang
menunjukkan hubungan antara dnsur dengan unsdr lalinnya dalam
lqporam keuangan. Angka rasic dalam laporan keuangan akan
perarti apabila dibandingkan dengan suatu rasioc stamndar vyang
layak dijadikan dasar perbandingan.
Rasic standar dapat ditentukan berdasarkan padas 12)
1. Catatan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
tahun 1alu.

2., Rasio dari perusahaan lain yvang dijadikan pesaing.

Z. Data laopran keuangan yang dibudgetkan.

4, Rasio industri, dimana pereusahasn yang bhersangkutan masuk
sebagai anggota.
Berdasarkan sumber datanve, maka rasio-rasio dapat
di bedakan menjadi tiga, vaitu =
I. Rasio yvang disusun dari data neraca, misalnya rasio lancar
{Current Rasio), rasio tunai {(Julick Rasio), rasio modal
seﬁdiri dengan total akitiva, rasio aktiva tetap dengan
hutang jangka pamjang.

2. Rasio vang disusun dari data perhltungan rugi-laba, misal
nya rasio laba bruto dengsn penjuslan netto, rasica laba
usaha dengan penjwalan netito, operating rasio.

3. Rasio-rasio antar laporan, misalnya rasio penjualan netto

G
[N
@]

12y Drs. Djijarwarto. Ps, Loc.cirt. hal.




dikelompokkan ke dalam

1.
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dengan akifiva usaha, FAaGlo perjualan kredit dengan
pliutang rata-rata, rasio harga pokok penjualan dengan
persedisan rata-rata.

Berdasarkan data dari laporan fimancial dapat
13)
Hasio likuiditas adalab rasio-vasio yang dimaksud untuk
aengukur tingkat likuiditas perusahaan.
Rasio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksud untuk
mengukur sampai berapa jaub aktivitas perusahaan dibayar
dengan hutang.
Rasio-rasio aktivitas, vaitu rasie yang dimaksud dengan
sampal berapa besar aktlvitas perusahaan dalam mengetrjakan
sumber—sumber dananya.
Rascio-rasio profitabilitas, vaity raszio  yamg menunjuk
karm hMasil akbi- darl ssjumiab k@haijaksarmaan.
Rasio likuiditas, terdiri dari
a. Casnflow Liguidity Ratio. 14
Rasic imi wuntuk melihat kemampuan perusabaan dalam
memenuhi kewaiiban jangka panjang dari kas surat ber-
marga (kas dan ekuivalen kas) dan kas operasi.

Metode perhitungan =

13} Bambang Riyanto, Op.cit. hal. 2354
14) PPM, Loc.cit, hal, S?16/10/19.
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Kas + Surat berharga + Kas operasi

Hutang Lancar
Current Ratio

Kemampuan untuk membayar hutang vyang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar.
Metode perhitungan 3

Aktiva Lancar

Hutang Larcar
Cash Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang vyang segera harus
dipenuihi dengan kas yang tersedia dan efek yang segera
dapat diwanghkan.
Metode perhiltungan

Hutang Langa,
Quick Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang  yang segera  harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yaeng lebih Iikuid.
Metode perhitungan

Kas + Efek + Piutang

" hutang Lancar
Working Capital to Total aAssets Ratilo

Merupakan liguiditas dari total aktiva dan posisil

modal kerja (nettp).




Metode perhitungsn
Blktiva Lancar - Hutang Lancar
T simlan Aktiva
2. Tingkat tersediannya uang kas untuk membiayal operasi
Tingkat terssdianya vuang kas (dan aassets liquid lain
seperti surat-surat berharga) untuk membelanjal ketentuan
operdsi Jjangka pendek dapat ditentukan dengan membandingkan
ongkos dan biaya operasi dengan saldo kas dan surat-surat
berharga. Dalam menghitung bsban jangka pendek, beban
penyusutan tidak ikut diperhitungkan karena beban penyusutan
bukamn merupakan pengeluaran Kas.
Metode perhitungan :
Total biaya jangka pendek - Pepyusutan
Kas dan surat berharga
3. Rasio aktiva tetap dengan hutang jangka panjang
Bertujuan mengukur tingkat keamanan bagi kreditur jangka
parmjiang, seperti hutang hipotik dan hutang obhligasi, dijamin
dengan aktiva tetap. Rasio imi Jjuga menunjukkan apakah perus-
ahaan masih mampy memperolebh pinjaman baru dengan  jaminan
aktiva tetapnvya. Semnakin  tinggi rasilioc ni  berarti akan
semakin besar margin of safeity bagi kriditur Jangka panjang.
Metode perhitungan
Aktive tetap

————————————————————— w 188 %
Hutang jangka panjang




4, Rasio modal sendiril dengan %otal aktiva
Menunjukkan persentase 1nvestasil dalam total aktiva vang
telah dibelanjai dengan dana yang berasal dari modal cendiri.
Rasic modal sendiri dengan total aktiva yang tinggi membawa
perbaikan dalam posisi keuangan jangka paniang dan menambah
t'irngkat keamanan bagil kreditur. Semakin tinggi rasio modal
sendiri dengan total aktivae berarti akan semakin rendah rasip
total hutang dengan total aktiva dan sebaliknya.
Metode perhitungan
Modal sendiri
Total aktiva
5. Rasio modal sendirl dengan aktiva tetap
Dihitung dengan membagil modal sendiri dengan nilai buku
dari aktiva tetap. Bila mpdal sendiri melebihil aktiva tetap,

berarti sebagian dari modal kerja berasal dari modal sendiri.

Semakin tinggi rasic modal serndiri  dengan  aktiva tetap,
berarti perluasan aktivae tetap lsbib banyak agibelaniail dari
madal sendicri dan buka- pada sodal Pinjaman.

Metode perhitungan

Modal sendiri
———————————————— * 1@@ %
Aktiva tetap




